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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel leverage dan profitabilitas terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Leverage diproyeksikan dengan 

Debt to Equity Ratio, Profitabilitas diproyeksikan dengan Return on Assets dan Corporate Social 

Responsibility diproyeksikan dengan pengukuran Standar GRI 2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, data yang digunakan berupa data sekunder dari laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode 

2017-2021 sebanyak 37 perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 15 perusahaan 

yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel leverage dan profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Kata Kunci: Leverage, Profitability, Corporate Social Responsibility 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of leverage and profitability variables to the corporate social 

responsibility disclosure of manufacturing companies in the food and beverage sub-sector listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2021 period. Leverage is proxy by Debt to Equity Ratio, 

Profitability is proxy by Return on Assets and Corporate Social Responsibility is proxy by GRI Standard 

2016. This type of research is quantitative research, the data used are secondary data from the annual 

report statements on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2017-2021. The population in 

this study are 37 manufacturing companies in the food and beverage sub sector. The sample used in 

the study was 15 companies selected by purposive sampling technique. The data analysis technique 

used multiple linear regression. The results showed that partially variable leverage and profitability have 

no significant on corporate social responsibility disclosure. 

Keywords: Leverage, Profitability, Corporate Social Responsibility 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini khususnya dalam dunia bisnis, perusahaan sering kali 

dihadapkan dengan adanya persaingan yang semakin ketat. Dalam hal ini perusahaan 

diharapkan dapat menghasilkan berupa keuntungan atau laba yang besar. Namun 

disamping itu perusahaan dapat mempertimbangkan hal-hal lain seperti memperhatikan 

adanya hubungan yang terjalin antara kegiatan perusahaan dengan lingkungan sosial atau 

masyarakat. Diyakini bahwa karena mereka memiliki lebih banyak sumber keuangan 

daripada usaha kecil, perusahaan besar akan lebih mudah mengungkapkan tanggung jawab 

sosial mereka (Sembiring, 2005).   

Pada dasarnya perusahaan sering kali tidak memperhatikan dampak yang akan 

ditimbulkan atas aktivitas perusahaan usaha terhadap lingkungan, yang mana peran atas 

lingkungan ini sebenarnya akan sangat mempengaruhi akan keberlangsungan perusahaan. 

Jika melihat adanya sebuah perusahaan maka tidak dapat terlepas dari adanya dampak 

postif dan negatif yang ditimbulkan. Informasi terkait dengan aktivitas sosial perusahaan 

menjadi sebuah alasan untuk mendapat kepercayaan masyarakat, hal tersebut untuk 

melihat seberapa besar kontibusi yang diberikan bagi masyarakat sekitar (Teng dkk., 2022). 

Untuk Penting untuk mempraktekkan tanggung jawab sosial, atau yang dikenal sebagai 

corporate social respondsibility, untuk mencegah dan meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan.  Ini akan menguntungkan reputasi perusahaan dengan masyarakat 

umum. Tanggung jawab sosial perusahaan juga harus lebih memperhatikan masalah 

kompleks terkait sosial, ekonomi dan lingkungan.  

Dengan adanya program tanggung jawab sosial ini memberikan keuntungan secara 

tersendiri bagi perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. Selain mendapatkan laba, 
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citra perusahaan pun akan semakin meningkat sehingga menjamin akan keberlangsungan 

perusahaan. Adapun fenomena yang terjadi yaitu pada perusahaan manufaktur PT. Mayora 

Indah, dimana perusahaan melakukan adanya pencemaran lingkungan yang merugikan 

pemukiman sekitar. Hal serupa pun terjadi pada perusahaan PT Ultra Jaya Milk Industri 

melakukan pencemaran lingkungan berupa bau limbah yang menyengat serta 

mengakibatkan warga mengalami gatal-gatal. Jika dilihat dari beberapa permasalahan yang 

timbul terkait dengan pencemaran lingkungan menunjukkan bahwa perusahaan belum 

sepenuhnya menjalankan program Corporate Social Responsibility.  

Pengungkapan Corporate Social Responsibility di Indonesia dikatakan belum 

sepenuhnya berjalan atau masih jauh dari kata ideal, dimana berbagai pihak masih belum 

dapat memahani konsep CSR. Selain itu penerapan CSR dapat dinilai menghambat investasi 

khususnya di daerah dikarenakan banyak pemerintah daerah yang belum sepenuhnya 

memahami konsep CSR, maka yang akan menjadi beban perusahaan (Andriani, 2021). 

Tanggung jawab sosial seharusnya sudah menjadi sebuah kewajiban (mandatory) dan tidak 

dapat dihindari bagi perusahaan. Yang mana perusahaan harus dengan baik bertanggung 

jawab atas segala konsekuensi yang ditimbulkan. Selain itu perusahaan diwajibkan untuk 

melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang diatur pada Pasal 

66 ayat 2 huruf (c) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

seberapa banyak informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan diungkapkan. 

Menurut Ross dkk. (2012) dan Brigham & Houston  (2008) dalam Rivandi dkk. (2021) Metode 

analisis yang dikenal sebagai analisis fundamental melibatkan pemeriksaan data dari 

laporan keuangan, seperti rasio keuangan.  Ketika dua hal dibandingkan, mereka harus 

terkait satu sama lain.  Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat dipengaruhi 

oleh leverage ini.  Jika sebuah perusahaan memiliki banyak pengaruh, akan menjadi 

tantangan bagi mereka untuk berkontribusi kepada masyarakat.  Kemampuan suatu bisnis 

untuk menghasilkan keuntungan atau laba dikenal dengan istilah profitabilitas. Menurut 

Rahmah dan Kusbandiyah (2018) Kinerja suatu institusi akan dipengaruhi oleh profitabilitas 

perusahaan yang tinggi. Profitabilitas menunjukkan adanya sumber keuangan yang 

terdapat di dalam perusahaan dalam tujuan untuk menghasilkan laba (Rivandi dkk., 2021). 

Perusahaan akan dimudahkan dalam kontribusi terhadap lingkungan sosial jika 

menghasilkan profit atau laba yang besar. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh sejumlah peneliti yang 

menghasilkan hasil yang beragam. Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu 

yang membahas mengenai leverage dan profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate 
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Social Responsibility, di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hek dkk. (2021) 

dimana hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa dua dari variabel yaitu Profitabilitas 

dan Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan CSR. Namun adanya 

ketidakkonsistenan penelitian terdahulu yang ditunjukan oleh Rivandi dkk. (2021) dimana 

hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa salah satu variabel yaitu leverage yang diukur 

dengan debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Selain itu menurut penelitian yang dilakukan oleh Putra & 

Setiawan (2022) menunjukkan bahwa hasil dari variabel profitabilitas dan leverage yang 

telah diukur berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR. Dengan 

terdapatnya perbedaan atau kesenjangan di antara beberapa hasil dari penelitian terdahulu 

dikarenakan objek dari pengamatan dan tahun pengamatan yang berbeda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sumber data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui 

website resmi perusahaan atau website yang tersedia di Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien determinasi dan pengujian 

hipotesis. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 yaitu 

sebanyak 37 perusahaan. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu sebanyak 15 perusahaan yang diambil 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan demikian, jumlah data yang diperoleh 

dengan masa pengamatan 5 tahun untuk penelitian ini adalah sebanyak 75 data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel 1. hasil pengujian statistik deskriptif menunjukkan bahwa hasil 

variabel leverage (DER) (X1) menunjukkan nilai minimun sebesar -2,13 dan nilai maksimum 

sebesar 1,99 dengan nilai mean sebesar 0,7515. Variabel profitabilitas (ROA) (X2) 

menunjukkan nilai minimum sebesar -2,64 dan nilai maksimum sebesar 0,61 dengan nilai 

mean sebesar 0,699. Adapun untuk variabel penungkapan corporate social responsibility (Y) 

menunjukkan nilai minimum sebesar 0,26 dan nilai maksimum sebesar 0,58 dengan nilai 

mean sebesar 0,3985. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas   

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel 2. hasil pengujian menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

menunjukkan nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (α > 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal, sehingga dapat diolah lebih 

lanjut pada pengujian selanjutnya. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel 3. hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai VIF 

untuk variabel leverage (DER) sebesar 1,085 dan profitabilitas (ROA) sebesar 1,085. 

Sedangkan untuk nilai tolerance untuk variabel leverage (DER) sebesar 0,922 dan 

profitabilitas (ROA) sebesar 0,922. Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kedua variabel memiliki nilai (VIF < 10) dan (tolerance > 0,10).  Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas atau tidak adanya korelasi antar variabel 

independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

Berdasarkan Gambar 2, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik 

berjarak jauh di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.  Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel 4. hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson sebesar 0,480. Nilai Durbin-watson (DW) yang dihasilkan adalah 0,480 tersebut 

berada diantara -2 dan 2 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi 

autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel 5. hasil pengujian analisis regresi linear berganda dapat disusun 

sebuah persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

𝒀 = 𝟎, 𝟒𝟎𝟔 − 𝟎. 𝟎𝟏𝟎𝑳𝒆𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆(𝑫𝑬𝑹) +  𝟎. 𝟎𝟎𝟒𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔(𝑹𝑶𝑨) + 𝒆 
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Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel 6. hasil pengujian analisis koefisien determinasi sebesar 0,8% 

dengan nilai Adjusted R Square sebesar -0,020 atau -2%. Nilai ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan corporate social responsibility sebesar 0,8% dapat dipengaruhi oleh variabel 

leverage dan profitabilitas. Sedangkan untuk sisanya yaitu sebesar 99,2% dipengaruhi oleh 

sebab-sebab lain diluar variabel lainnya yang tidak diteliti. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel 7. hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

nilai thitung untuk variabel leverage (DER) sebesar -0,093 < 1,666 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,450 > 0,05, dikatakan bahwa H₀ diterima dan Ha ditolak. Artinya, bahwa secara 

parsial leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. Sedangkan untuk hasil pengujian nilai thitung variabel profitabilitas (ROA) 

sebesar 0,016 < 1,666 dengan nilai signifikansi sebesar 0,896 > 0,05, dikatakan bahwa H₀ 

diterima dan Ha ditolak. Artinya, bahwa secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
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Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 26  

Berdasarkan tabel 8. hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F) menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung untuk keseluruhan variabel sebesar 0,292 < 3,124 dengan nilai signifikansi 

secara simultan sebesar 0,748 > 0,05, dikatakan bahwa H₀ diterima dan Ha. ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan leverage dan profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Pembahasan 

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai thitung sebesar -0,093 < 1,666 dengan nilai signifikansi sebesar 0,450 > 0,05, 

dikatakan bahwa H₀ diterima dan Ha ditolak.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairani & Rivandi (2019) yang 

menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel lain, di antaranya seperti 

rasio kinerja keuangan selain indikator pada penelitian ini. Hal ini dapat diartikan juga bahwa 

dengan meningkat atau menurunnya rasio leverage atau DER suatu perusahaan tidak 

mempengaruhi atas luas pengungkapan CSR, melainkan pada tingkat kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan dan sosial. Hasil penelitian ini pun tidak mendukung teori 

legitimasi yang menjelaskan bahwa tingkat leverage yang tinggi menunjukkan bahwa 

kemampuan memenuhi kewajiban jangka panjang perusahaan akan tidak merasa 

diberatkan dalam hal pemenuhan bagi pengungkapan CSR.  
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai thitung sebesar 0,016 < 1,666 yang berarti  thitung < ttabel dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,896 > 0,05, dikatakan bahwa H₀ diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Sekarwigati & Effendi (2019) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. Jika dilihat dalam teori stakeholder 

mengatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan semestinya dapat melampaui atas 

tindakan memaksimalkan laba kepada pemangku kepentingan, akan tetapi memberikan 

manfaat kepada seluruh pihak yang memiliki keterlibatan dengan perusahaan. Namun, 

pada realisasinya Bisnis dengan tingkat profitabilitas yang tinggi seringkali percaya bahwa 

informasi yang dapat menghalangi kemampuan mereka untuk melaporkan kesuksesan 

finansial mereka tidak diperlukan dan bisnis akan lebih mengutamakan pada peningkatan 

citra baik di mata masyarakat. Begitupun sebaliknya dengan perusahaan yang tingkat 

profitabilitas rendah, maka perusahaan cenderung akan lebih peduli terhadap tanggung 

jawab sosial dengan melakukan pengungkapan CSR. 

Pengaruh Leverage dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Hasil pengujian secara simultan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 

hipotesis statistik (uji F) menunjukkan bahwa leverage dan profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai Fhitung untuk keseluruhan variabel sebesar 0,292 < 3,124 atau Fhitung < Ftabel 

dengan nilai signifikansi secara simultan sebesar 0,748 > 0,05, dikatakan bahwa H₀ diterima 

dan Ha. ditolak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa variabel dependen tidak 

dipengaruhi oleh kedua variabel yang diteliti. Artinya setiap perubahan yang terjadi pada 

variabel leverage (DER) dan profitabilitas (ROA) secara simultan tidak akan mempengaruhi 

perubahan pada variabel dependen yaitu pengungkapan corporate social responsibility.  
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SIMPULAN 

Kesimpulan penting yang memberikan solusi atas permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini dapat ditarik dari pembahasan hasil pengujian hipotesis yang telah 

diuraikan, yaitu: (1) Leverage yang diukur dengan debt to equity ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, (2) Profitabilitas yang 

diukur dengan return on assets tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility, dan (3) Leverage dan Profitabilitas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Peneliti memiliki beberapa saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya 

berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, antara lain sebagai berikut: (1) penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah variabel independen seperti instrument 

kinerja keuangan lain agar menghasilkan penelitian yang beragam dan memudahkan 

penelitian selanjutnya untuk mencari referensi, (2) memperluas populasi dan sampel atau 

menambahkan tahun pengamatan dan melakukan penelitian dengan objek yang berbeda 

selain sub sektor perusahaan makanan dan minuman, dan (3) bagi perusahaan, 

disarankan agar menyajikan informasi lebih lengkap mengenai kegiatan atau program 

sehubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan yang sesuai dengan standar 

pengungkapan CSR yang terbaru. 
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